BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. DESKRIPSI SUBJEK

A. Subjek Ke 1l ( CH, Owner Soto Abas)

Subjek pertama merupakan pemilik dari soto abas yakni CH. CH
adalah seorang kepala rumah tangga dengan istri yang bernama Rofi’ah
dan empat orang putra. Saat ini, Pak Cholis berusa 37 tahun.
Sedangkan usia istri adalah 36 tahun. Outlet dari soto abas adalah
sebanyak tujuh outlet yang beredar di wilayah Surabaya dan Sidoarjo.
Y akni di cabang Wonocolo, Siwalankerto, Pucang, Bungurasih, Sedati
Sidoarjo, Tambakrejo Sidoarjo, dan Krian Sidoarjo.

Rumah makan soto abas ini tidak hanya menjual aneka macam
soto ayam khas Lamongan sgja, akan tetapi juga menyajikan berbagai
macam menu lainnya seperti nasi goreng dan bakso. Rumah makan
yang dimiliki oleh alumni IAIN Sunan Ampel Surabaya ini dilengkapi
dengan fasilitas WIFI, Televisi, Audio player, dan kipas angin.

Selain berwirausaha pada bidang kuliner, CH juga berwirausaha
pada bidang jua beli mobil dan jua beli rumah. CH juga pernah
membuka cafe dan cut and fill. Akan tetapi penghasilan yang
didapatkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. CH juga
pernah mewaralabakan rumah makan soto abas miliknya hingga 47
cabang soto abas. Karena kurang optimalnya dan adanya permasalahan
dengan mitra kerjanya, CH memutuskan untuk tidak mengembangkan

usaha dengan mitra kerjanyatersebut.

39
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CH bertempat tinggal di Perumahan BCA, J Letjend Suprapto
Gang Magjid No 8 Waru Sidoarjo. CH adalah aumni dari IAIN Sunan
Ampel Surabaya dengan program studi akidah filsafat dan meneruskan
pendidikan magisternya di Universitas 17 Agustus Surabaya pada
program studi psikologi. Akan tetapi pendidikan Magisternya tersebut
tidak sampai ditamatkan kerena adanya kepesatan perkembangan dalam

usahanya.

CH memula berjudan soto pada usia 17 tahun dengan
berkeliling dengan gerobaknya. Setelah dua tahun berjualan soto, CH
memiliki satu karyawan karena CH ingin melanjutkan sekolah pada
jenjang sarjana. Pada saat ini, jumlah karyawannya berjumlah 39
karyawan yang tersebar di seluruh cabangnya.

B. Subjek ke-2 (HR, Owner Soto Cak Har)

Subjek utama kedua dalam penelitian ini adalah HR. HR adalah
pemilik dari rumah makan soto Cak Har. Rumah makan soto Cak Har
ini beralamatkan di J. Rahman Arif Hakim dan di JI. Dr. Ir. Soekarno

(MERR) Surabaya.

Sebelumnya, HR bekerja dengan orang yang berjuaan soto
pada tahun 1984. Kemudian pada tahun 1992 HR memutuskan untuk
mandiri dalam berwirausaha. HR memulai bisnisnya dengan berkeliling

dengan gerobak sotonya untuk menjajakkan usahanya.
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Kini, usaha sotonya mengalami perkembangan yang pesat.
Rumah makan soto Cak Har banyak dipenuhi oleh orang setiap harinya.
Bahkan, seperti pengakuan karyawannya, lahan parkir dari rumah
makan soto Cak Har cabang Merr surabaya meluber hingga dijalan
raya. Jumlah karyawan pada dua cabang soto Cak Har miliknya sudah

terdapat 40 orang.

Saat ini, Usia HR adalah 45 tahun. Istri dari HR adalah berusia
39 tahun. HR memiliki tiga orang anak. Anak pertama lahir pada tahun
1996. Sedangkan untuk anak kedua lahir pada tahun 2002. Dan untuk

anak ketiga lahir pada tahun 2011.

C. Subjek ke-3 (WS, Owner Soto Madura Wawan)

Pada subjek utama ketiga ini adalah WS. Putra asal Bojonegoro
ini memilih untuk memilih berwirausaha dalam bidang kuliner
khususnya soto ini adalah karena WS suka dengan soto. WS mengenal
soto Madura lantaran dikenalkan oleh temannya yang kini menjadi
kakak iparnya pada tahun 1987. Awa buka warung soto Madura
Wawan ini J. Mayjend Sungkono. Sebelumnya, WS adalah sebagai
pekerja dari sebuah hotel di Surabaya. Lantaran membuka warung soto
lebih banyak pendapatannya daripada manjadi pegawai, maka WS

memilih untuk tidak bekerjakembali di hotel.

Saat ini, WS tidak hanya sebagal owner dari Soto Madura

Wawan sga. WS juga memiliki beberapa usaha lainnya seperti Bebek
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Goreng Harissa, To Soto, dan Bebek Ndelik. Selain itu, WS juga

menggeluti bisnis persewaan mobil.

Untuk Rumah Makan Soto Madura Wawan sudah memiliki dua
belas cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Sedangkan untuk
Rumah Makan Bebek Goreng Harissa, sudah memiliki sebelas cabang.
Untuk rumah Makan To Soto sudah mencapai enam puluh cabang. Dan
untuk Rumah Makan terbarunya adalah Bebek Ndelik masih
mempunya satu cabang. Oleh karena itu, jumlah karyawan WS sudah

sangat banyak.

WS yang saat ini berusia 44 tahun telah memiliki tiga orang
putra, yakni anak pertama adalah Harissa yang berusia 21 tahun. Anak
kedua adalah Syahrul yang kini berusia 16 tahun dan Reoardan yang

berusia 12 tahun.
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Observas dan Wawancara

No | Hari/Tangga Jenis Kegiatan Tempat
1 Selasa, 5 Januari | Wawancara dengan | RM. Soto  Abas
2016 subjek pertama Cabang Juanda
Sedati Sidoarjo

2 Rabu, 6 Januari 2016 | Wawancara dengan | Perumahan BCA Gg
Sgnificant other 1| Masgid No 8 Waru
untuk subjek pertama Sidoarjo.

3 Rabu, 6 Januari 2016 | Wawancara dengan | RM. Soto  Abas
Sgnificant other 2| Cabang Wonocolo
untuk subjek pertama Sidoarjo

4 Rabu, 6 Januari 2016 | Meminta informed | RM Bebek Goreng
concent subjek ketiga Harissa Cabang Merr

Surabaya
5 Kamis. 7 Januari | Wawancara dengan | RM. Soto Cak har
2016 subjek kedua cabang Merr
Surabaya.
6 Kamis, 7 Januari | Wawancara dengan | RM Bebek Goreng
2016 subjek ketiga Harissa Cabang JX
Surabaya.
7 Sabtu, 9 januari 2016 | Wawancara dengan | RM Bebek Goreng

Sgnificant other subjek
ketiga

Harissa Cabang Merr
Surabaya.
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2. HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI HASIL TEMUAN

Dari hasil penditian ini, peneliti ingin manjawab dari
pertanyaan peneliti yaitu bagaimana aspek-aspek resiliensi pada
wirausahawan kuliner di Surabaya.

Sebelumnya, penulis akan mengemukakan hasil dari
gambaran subjek dalam mengawali sebuah usaha dan bentuk-
bentuk permsalahan-permasalahan berwirausaha yang dialami
oleh subjek.

1) Kisah Perjalanan Subjek Dalam Membangun Usaha
Kuliner.
a. Subjek 1
CH mengaku bahwa jiwa bisnisnya sudah ada saat
CH masih kecil. Menurutnya, jika seseorang memiliki jiwa
untuk selalu produktif, makaitu adalah orang yang memiliki
jiwaentrepreneur.

Saya emang dari kecil mbak. Saya emang dari
kecil itu udah ada jiwa enterpreuner ya jadi dulu
masih SD itu saya udah apa ya. produktif. Jadi, cara
berpikir saya itu udah cara berpikir produktif lah
enterpreuner atau pengusaha itu kan bukan masalah
bidang yang kita.. kita geluti tapi masalah mindset
kita. (WCR1B178). Kalau dulu mainan anak-anak itu
kayak kelereng kalau anak-anak kan beli, Kalau saya
sayajual. Jadi kalau adu kelereng itu menang itu saya
jual. Loh iya bener, jadi sayatiap hari dari kecil saya
sudah mendapatkan uang. Keong, keong itu juga gitu
saya selalu menang hasilnya saya jua. (WCRB232)

Loh iya, karet masa kecil di kampung dulu karet,
keong, kelereng terus kartu yang di terbangin itu
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masih inget kan mainan kecil itu yang kampung
nggak tau kalau Surabaya (WCR1B242)

CH mengawali karir sebagai pengusaha kuliner pada
tahun 1997. CH juga berkeinginan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi. Sehingga pada tahun 1999 CH kuliah dan
saat itu CH sudah memiliki satu karyawan untuk
membantunya saat CH kuliah.

Tapi kalau keinginan saya untuk buka soto itu
sgjak kapan. Ya saya itu soto dari tahun 97. Kalau
keinginan berwirausaha emang dari kecil udah
tertanem jiwa wirausaha. Jiwa enterpreuner itu tadi.
saya sempat nggar selama 6 bulan terus karena
kebutuhan ekonomi saya merantau ke Surabaya. Saya
lulus dari pesantren kan 97. Nah saya 97, 98 itu
berbekallah soto itu 99 saya kan baru masuk kuliah.
Saya lulus 2003 jadi saya masa transisi 2 tahun. Saya
uda punya karyawan, jadi 97-98 itu saya saya masih
keliling iya kan. (WCR1B503). Terus 98 akhir saya
udah punya warung tenda gitu, udah permanen. Eh itu
uda merekrut anak buah satu. (WCR1B529)

CH memulai mendagangkan soto dengan mendorong
gerobak. Satu tahun setelah berkeliling, CH menetap untuk
berjualan dengan mendirikan tenda. Sampai pada akhirnya

CH memiliki beberapa cabang.

Seberapa jauh, ya kalo saya dari pedagang
keliling ya toh, terus warung tenda, terus warung biasa,
terus sampek punya beberapa cabang sampek punya
warung sebesar ini kan udah apa ya suatu pencapaian
awva yang harus kita syukuri yang membuat Kkita
semangat lagi untuk terus bekerja bekerja dan bekerja
(WCR1B1626H) saya dari pedagang keliling ya toh,
terus warung tenda, terus warung biasa, terus sampek
punya beberapa cabang sampek punya warung sebesar
ini kan udah apa ya suatu pencapaian awal yang harus
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kita syukuri yang membuat kita semangat lagi untuk
terus bekerja bekerja dan bekerja. (WCR1B1625H)

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh manager soto

abas cabang Wonaocolo.

Kalo dulu dari pertama kaki lima, terus dia
keliling.. terus habis itu dia usaha kecil-kecilan dan
sekarang menjadi  bercabang sampa  seperti  ini
(WCR3B17)

CH memilih berwirausaha karena kebangkrutan usaha

yang dimiliki oleh ayahnya.

Ya sebenarnya kalau memilih dulu saya nggak
dikasih pilihan gitu loh. Saya nggak memilih karena ini
semua itu, eh terjadi karena tuntutan ga. Jadi keluarga
saya dulu pengusaha sukses, petani. petani ya. petani
sukses terus jatuh terus sampek depresi nah saya anak
laki-laki yang pertama harus mengambil tombak estafet
ekonomi keluarga. (WCR1B570).

Hal ini juga di sampaikan oleh istri subjek.

Sudah lama ya.. mungkin sgjak orang tuanya.. itu
kan pernah gagal, kemudian membangun sendiri
mungkin cocok gitu ya. (WCR2B5)

b. Subjek 2

Sebelum mendirikan usaha sendiri, HR ikut bekerja di orang
lain yang berjualan soto. Dari situlah HR belgjar bagaimana
memasak soto. Setelah HR memutuskan untuk membuka usaha
soto sendiri, dikarenakan subjek ingin mandiri dalam membuka

usaha.

Awalnya sih ya karena pak Har ga punya
pendidikan ya, ga punya pendidikan yang cukup, ya



47

akhir e pak Har ke Surabaya tahun delapan empat,
delapan empat ke Surabaya ikut, ikut, ikut orang
sampai tahun sembilan satu ikut orang sampai tahun
sembilan dua, sembilan dua pak Har mulai mandiri,
sembilan dua sampai sekarang ini sampai 2016.
(WCR4B13)

Pada tahun 1992, HR memulai menjgakkan
usahanya dengan berkeliling, dari jalan Arif Rahmat Hakim

hingga M agrok.

Tahun sembilan dua pak Har itu kan keliling ke
klampis, ke arif Rahman Hakim kita dorong kalau
ada orang beli di jalan yakita layani, kalau ga ada ya
kita terus ke tempat tujuan Magrok, ya karena sudah
ada tempat pak Har ga perlu keliling akhirnya lama-
kelamaan sudah terkenal, mereka datang sendiri.
(WCR4B146)

Hal ini juga disampaikan oleh R, kasir HR.

Ya sebenarnya s nggak tibatiba, tapi melalui
proses cak harnya sendiri dulu jualan sotonya 15
tahun lebih sebenarnya. Mula dari nol ya, yang
namanya usaha itu ya ada mau mundur mau
mundurnya itu terus mulai berkembang baru berapa
tahun ya, mulai 2012 pas menempati lahan ini
(WCR5B59)

R juga mengemukakan perkembangan usaha subjek

saat ini

Ya dulukan pertama-pertama jualankan istilahnya
dorong, keliling, terus mulai kontrak lagi terus, yang
jelaskan dari istilahnya dari dorong dulukan
istilahnya Cuma motong ayam 50 nyampek 100.
Kayak gitu. Kalau untuk sekarangkan minimal rata-
rata perhari bisa 300 ekor bisa 400 ekor kalau akhir
pekan kadang nyampa 500 itu kayak gitu.
(WCR5B313)
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c. Subjek 3
Pada saat usia muda WS sudah mulai belgar
berwirausaha. WS memilih untuk tidak melanjutkan
sekolahnya dikarenakan WS pernah tidak naik kelas selama

duakali.

Sgak usia 12 tahun saya sudah belgar
berwiraswasta, karena dulu, dulu 12 tahun itu saya sudah
bekerja ikut Pak Lik saya di Cepu, kenapa koq umur 12
tahun sudah bekerja?, karena bayangkan sebenernya usia
12 tahun lulus SD karena saya yang cerita tadi, eh saya
tidek naik dua kali saya berhentilah sekolah, lah
sebenernya sgjak kelas empat SD pun saya sudah
berdagang eh saksinya banyak tu, nanti kamu ikut aku ke
desaku ke Bojonegoro . Jadi saat seusia itupun om
Wawan sudah belgjar berdagang saat itu masih mercon
itukan kayak petasan itukan di bebaskan kan dulu itu
yah toh? Bisa jualan kemana-mana, jualan es, es lilin tu
yang kulak’an di plastik-plastik itu, setelah 12 tahun
saya gabung sama Pak Lik saya, karena ga sekolah malu
saya tinggal di desa saya, di sana saya kerja bantu bikin
roti bolak-balik aparoti goreng itu ya, jipang kayak gitu,
nah saat di sana tahun kedua berarti usia om Wawan
sudah empat belas tahun lebih ya, tahun ke empat belas
tahun lebih ya orang tua Om Wawan datang. (WCR6B4)

Saat masih remaja, usia 15 tahun, subjek sudah pergi
ke Surabaya untuk mencari uang di kota besar. Sebelumnya
WS bekerja di Pak liknya. Walaupun tidak mempunyai
kendlan di Surabaya, WS tetap memberanikan diri ke
Surabaya untuk mengadu nasib. Hal itu dikarenakan
perkataan dari ayahnya yang membuatnya untuk

memberanikan diri ke Surabayadi usia yang masih muda.
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kamu bekerja nyidek o banyu seng gedeh,
ben kamu kecipratan, lah kamu lak kerjo nang kene
kape dadi opo uripmu kedepan” (WCR6B42)

Setelah mendapatkan pekerjaan sebagal penjaga
toko, WS mendapat tawaran untuk bekerja di hotel. Saat
bekerja di hotel, subjek mempunya teman yang ayahnya
sebagal penjua soto. Dari situlah WS belgjar membuat soto
dan memutuskan untuk membuka usaha sendiri pada bidang
kuliner yaitu soto. Dengan membuka usaha sendiri soto
tersebut, ternyata hasil penjualan soto lebih besar daripada
bekerja di hotel. Akhirnya WS memutuskan untuk
meninggalkan pekerjaannya di hotel dan menekuni usaha
sotonya tersebut, hingga membuka beberapa restaurant

lainnya.

menjadilah karyawan toko belum genap 15
sehingga saya kerja dari situ mungkin 3 bulan atau
berapa genaplah saya usia saya masih ingat usia
ulang tahun ke 15 tahun ya... usia 15 tahun saya di
Surabaya. Di situ saya ngelayani ada pelanggan ya
mungkin karna dia tidak pernah ngasih tips teman-
teman sekerja saya gak ada yang bantu mereka bapak
ini gak ada yang bantu tapi saya dengan ikhlas tulus
setulus hati, saya selalu gak pandang bulu orang
ngasih tips gak ngasih tips saya bantu karna saya
sudah di ggji sama toko itu bentuk mental loyalitas
saya. Nah di situ eh... pertama kali keindahan hidup
di surabaya mula menyambut saya ditawarinlah saya
pekerjaan di hotel (WCR6B96) Di dalam perjalanan
satu tahun setengah itu saya kenal anaknya penjud
soto, yang namanya Sholehudin ya Sholehudin
berteman saya main ke rumahnya saya lihat di
rumahnya itu kok ada ngoncek bawang saya dengan
tulus bantu ya ngambil bawang, ngupas bawang,
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ngupas jahe, saya bantu... tapi disitu pembelgaran
saya dapatkan ilmu. Nah karna saling mengenal saya
digjak tempatnya jualan akhirnya mental saya untuk
itu sudah ada ya sudah ada jadi dengan spontan ayuk
buka soto joinan ya gitu awanya gitu ya
(WCR6B134) saya cobalah, begitu diacc bingung
rombong ahamdulillah rombong dapat pinjaman
dari ayah Sholehudin karna joinan tadi ya kan sama
mas Sholehudin itu. Di dalam perjalanan hingga
menembus satu tahun mungkin masih sekitar 6
bulanan jualan soto sambil kerja. Saya lihat ya hasil
juaan itu dimasukan celengan gak pake nabung di
Bank, saya bandingkan ggji 4 bulan usaha sendiri
dan gaji di hotel ya 10 kali lipat. Saya kerja 4 bulan
itu saya kalau buat makan satu tahun bisa makanya
saya putuskan bulan ini oh saya keluarlah... ya..
dalam perjalanan eh... tanpa lelah bekerja jualan soto
hingga punya banyak pelanggan, 2000 eh tahun 88
Agustus juga tanggal 18 diputuskan membuat merk
sendiri tidak nebeng... Soto Madura Wawan seperti
itu. (WCR6B174)

Hal itu juga senada dengan apa yang dikatakan oleh
Genera Managernya.

Eh kalau dari pribadinya pak wawan pak
wawan memang dulunya itu kan seneng ini eh..
orang petualang. Jadi orang dari desa dari
Bojonegoro untuk bertukar pikiran di Surabaya, dia
ingin bekerja terus ikut orang begitu ikut orang
punya pikiran untuk ini untuk menjadi pendiri
(WCR7B171) Enggeh... itu asal usulnya karna ikut-
ikut orang kerja... tekun... lama-lama pengen buka
sendiri, susah juga dulunya (WCR7B189)

Saat ini usahanya semakin berkembang. Seperti yang
disampaikan oleh general managernya, seperti berikut ini.

Luar biasanya itu bayangin ga kalau dulu

saya merintis usaha eh pelanggan yang datang itu

hanya 15, 20 orang sekarang udah bisa ribuan orang
(WCR6B500)
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2) Permasalahan-Permasalahan Yang Dialami Oleh Subjek.

a. Subjek 1

Permasal ahan-permasalah pada subjek pertama yaitu
seperti quality control lemah, keluar masuknya karyawan,
kurangnya pelanggan, kebijakan pemerintah, musim, lokasi

yang strategis dan modal.

quality control saya lemah. Akhirnya produk
saya nggak standart kan gitu. Oke, dikembangkan lagi,
dengan qualiy control yang saya prioritaskan. sukses,
nggak lama jatuh lagi. Kenapa kan gitu. Oh saya
evaluasi, oh karena karyawan keluar masuk. Kenapa
karyawan bisa keluar masuk karena kesgahteraan
karyawan tidak dipikirkan oleh perusahaan. Oke
kesejahteraan karyawan. Kebutuhan untuk
mensgjahterakan karyawan. Apa gja kita penuhi, ingat
karyawan bisa nyaman. Bisa bertahan, bisa survive, bisa
loyal. (WCR1B755) Kao eksternal kayak kebijakan
pemerintah, kayak upah, atau tentang apapun yang
mempengaruhi daya beli, itu pasti berpengaruh. Tidak
hanya bisnis besar-besar tok, bisnis kecil pun
berpengaruh.. apalagi dengan upah. Kan gitu, terus emm
masalah cuaca nek wes udan ngunu sopo wong gelem
mangan. (WCR1B1204). Hambatan-hambatan ya
banyak se, yang... tapi yang paling saya susahkan
sekarang itu masalah lokasi, jadi sekarang itu cari lokasi
yang strategis dan sesuai dengan buget kita itu susah
banget. Kan kenaikan harga properti baik hargajual atau
harga sewaitu kan gila-gilaan itu juga di barengi dengan
kemampuan daya daya beli masyarakat, kalo dulu nyari
tempat usaha dengan buget 50 juta pertahun itu kare
meleh. (WCR1B968)

Hal ini juga disampaikan oleh Istri subjek

Dari karyawan, karna ada karyawan yang keluar
masuk itu kan mengganggu. intinya kita itu dari
karyawan.. lah kalo tidak ada karyawan kita kan gak
bisa.. itu gayang paling penting (WCR2B46)
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Kegagalan dan ketidak beruntungan juga CH aami.
CH pernah gagal dalam usaha cafe di Sedati Sidoarjo. la
jugatidak beruntung dalam usaha cut and fill..

saya ada beberapa unit usaha lain juga selain ini tapi
yang paling utama ini, saya jua beli mobil, jua beli
rumah, saya ada warkop juga terus saya juga pernah
coba beberapa bisnis tapi belum beruntung karena
kemaren buka café belum beruntung terus cup and fil, .
(WCR1B1357)

CH juga memutuskan beberagpa bisnis dengan
metode Frenchisenya karena partner kerjanya tidak
membayar royalti kepadanya, selain itu, alasan CH melepas
ussha yang di-frenches-kannya adalah  karena
managemenyang kurang jelas sehingga melemahkan

usahanya sendiri

kenyatannya kan investor itu tidak mau memberi
royalty ke kita, otomatis pakal dana pribadi saya. Nah
saya ga dapat pemasukan, tapi pengeluaran. Sebagi
orang bisnis saya mengkalkulasi untung ruginya,
sedangkan dari franschise itu kan cuman bahan bakunya
ga Dengan bahan baku kan prosentasenya minim
sekali, padahal yang saya dapatkan untuk menggaji
karyawan saya adalah managemen franchise itu kan dari
royalty nah royalty itu mereka gak mau bayar royalty ya
itu, ya akhirnya saya putuskan untuk tidak saya teruskan.
(WCR1B1305)
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b. Subjek 2

Permasalahan awa dalam mengembangkan usaha HR
adalah pernah tidak ada yang membeli usahanya. Terkadang
juga masalah tempat dan juga modal. Jika ada bencana aam,
barang baku menjadi lebih mahal, yang mana itu akan
mengurangi omset  rumah makan. Selain itu, komplain

pelanggan juga menjadi permasalahan subjek.

Kaau kegagalan sih yang jelas pasti selau ada ya,
pasti ada suka dukanya yang awal-awal ga sih ga laku,
ya ga jaan , ya karena ga punya pelanggan sh tapi
karena lama-kelamaan kan kita tekuni usaha ini ya bisa
maju seperti ini. (WCR4B91). Ya kendalanya, kalau
dulu kan kontrakk tempatnya orang lain, kalau
tempatnya ndak boleh ya kita harus usaha cari tempat,
kita harus kesana-kesana kemari nyari tempat buat
jualan (WCR4B134) Kalau kendala saya lakukan apa ya
saya usaha, apasih kendalanya kayak gunung meletus,
itukan agak-agak susah ya sayuran lebih mahal.
(WCR4B191) Kalau komplainan sih pasti ada ya,
namanya ya usaha kadang-kadang kasinen, kadang-
kadang hambar (WCR4B224)

Menurut R, permasalahan dalam usaha subjek juga
seperti permasal ahan biaya pengeluara untuk listrik dan air, serta
lahan parkir yang kurang luas karena membludaknya pelanggan

HR

kayak listrik, parkir kayak gitu itukan kadang masih
ada ada gesek-gesekan kayak listrik ginikan kita juga
nego-nego ke PLN juga kayak gitu, kebutuhan listrik
jugakan banyak. Terus PDAM juga, yang jelas
pengeluaran-pengeluaran kayak gitu biasanya yang
sering apa hamanya timbul masalahnya disitu
(WCR5B146) Kalau kemarinkan sempet ada ini apa
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namanya cuman juga kayak ini kayak apa parkiran itu
yang didalem sering nggak muat. Nah kendalanya ya itu.
Nah diluarkan nggak boleh sama pihak-pihak kayak gitu,
polis juga gak boleh, satpol pp juga gak boleh pihak
aparat juga nggak boleh, kayak gitu. Dulu kendalanyaitu
sempet menurun juga. Bulan beberapa bulan kemarin itu
ya (WCR5B194)

c. Subjek 3

Pada subjek ketiga, permasalahan yang di alami oleh

WS saat itu adalah karena adanya krisis moneter

dahsyatnya namanya krisis moneter gitu karna
pengalaman terkuat itu karena joinan sama orang bukan
usahanya sendiri, yang sendiri masih punya satu cabang
yang 26 bayangkan itu kerjasama sama dengan orang.
Itu adalah guru pertama tahun itu ya tahun 98 itu adalah
guru pertama Pak Wawan saya harus putuskan oh
putuskan saya belum punya rumah makan sendiri mohon
maaf ya... 98 itu belum punya, semua join bayangin
karena dampak dari krisis moneter itulah saya rasakan
bahwa saya perlu kalau kembangkan usaha itu mending
sendiri atau tempat tidak di Mall tidak di Super Market
tidak dianukan gitu loh seperti itu karna yang diantara
itu yang satu yang tanggung itu hanya di Mayjend
Sungkono (WCR6B230)

Sebelum berwirausaha dalam bidang kuliner, WS juga
pernah gagal dalam usaha lain seperti dagang beras, tembakau,

penggemukan sapi dan ditipu oleh orang.

Dagang beras kena ombak gelombang gak
dibayar rugi, ambilnya mahal harganya turun rugi,
dagang tembakau ambilnya mahal rugi ya ada untung
ada rugi ya itu, adanya ya ada penggemukan sapi ditipu
orang ya gelombangnya banyak. (WCR6B261).

Modal dan lokasi juga salah satu permasalah dalam

usahanya. Hal itu juga disampaikan oleh general managernya.
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Yang jelas dulu kendalanya adalah tempat,
tempat yang bagus kan harus ada modal yang banyak toh
kalau kita gak punya modal yang banyak gimana
caranya kan (WCR7B247) kendaanya dulu ya modal
mbak pertamanya. (WCR7B260)

Setelah mengmbangkan usaha kuliner, WS juga masih
mendapatkan  permasalahan-permasalahan  lain,  seperti

perizinan.

pastilah ada kendala perizinan atau apa yang
belum selesai. (WCR6B333)

Hal itu juga diungkapkan oleh General Managernya.
izin-izinnyaitu kan gak mudah. (WCR7B564)

3) Aspek-Aspek Resilienst Wirausahawan Kuliner

Wolin dan wolin (1994) mengemukakan tujuh aspek utama
yang dimiliki oleh individu agar mencapai resilience yaitu:

a) Insight

Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri sendiri
dan menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk dapat
memahami diri sendiri dan orang lain serta dapat menyesuaikan diri dalam
berbagal situasi. Insight adalah kemampuan yang paling mempengaruhi
resiliensi. (Wolin dan wolin :1994)

Prinsp CH adalah seladu membutuhkan ilmu dalam setiap
menjalani  kehidupan berwirausaha. Oleh karena itu, CH dapat
menyesuaikan diri terhadap permasalahannya.

Semuakitainstal mulai dari otak. Semuaini kan IT , PC nyaitu
kan disini kan iya kan bukan disini. Pikiran, jadi kalau kita menyatakan
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oh gimana seh, ilmunya sukses semua itukan pasti ada ilmunya Kan
gitu. Lah buktinya kan pak banyak bakul soto tapi nggak sukses-sukses
kan gitu. Ya karena ilmu kesuksesan nggak mereka pelgari dulu. Kan
gitu, lah kalau bisnisnya saya kan berbeda saya kan soto dulu baru saya
belgjar tentang ilmu kesuksesan tentang mangemen perusahaan
maksudnya ilmu kesuksesan itu kembali ke kita nya, kita sebagai
owner, kita sebagai bos itukan kita yang akan menahkodahi,
membawahi, perusahaan kita, kita bawa kemana. Kita bawa ke neraka
atau kita bawa ke surga kan gitu. (WCR1B383)

CH sangatlah menghargar waktu. Karena CH sangatlah tidak
menyukal sesuatu yang lamban. Menurutnya, waktu adalah uang.

Saya itu orangnya gitu, saya gamau sesuatu yang lamban itu
gamau, saya itu mau semuanya tepat waktu. Ya karena itu, waktu
adalah uang, time is money. (WCR1B1071)

Hal itu juga sesuai dengan hasil observasi peneliti. Saat peneliti
menyepakati waktu untuk bertemu dengan subjek, subjek datang sesuai
dengan apa yang telah pendliti dan subjek sepakati.

Tidak lama kemudian, subjek datang dengan mengendarai mobil
fortuner warna silver. Subjek datang sesual dengan waktu yang telah
peneliti dan subjek sepakati. (OBS1B7)

Karena dengan berwirausaha adalah mata pencahariannya yang
harus selalu ditekuni. Karena menurutnya, Allah akan memberi kita sesuai
dengan apa yang telah kita usahakan.

Ya.. karna ini ini mata pencarian saya, ini kehidupan saya kan
gitu, jadi ya harus kita tekuni. Kita harus totalitas |0 mbak, dan harus
istigomah. Nek sembayangkan istiqgomah bisnis pun butuh istigomah,
istigomah itu artinya itu e... disiplin, ulet, telaten itukan istigomah
(WCR1B1344H) jadi gini mbak kita itu hanya bisa merencanakan ya
kan, tapi hasilnya kita kembalikan sama yang di atas kan gitu tapi itu
lebih baik dari pada tidak merencanakan artinya kita merencanakan
sesuatu itu sama halnya kita merencanakan kesuksesan ketika kita tidak
merencanakan sesuatu berarti kita tidak merencanakan kesuksesan
karena ‘inda dzonni ‘abdihi kata Allah kan seperti itu aku menghendaki
apa yang dikehendaki hambaku. Ketika sampean menghendaki akan
kesuksesan insyaAllah gusti Allah mengijabahi tapi lek ketika sampean
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tidak menghendaki ojok maneh menghendaki berfikir nag kesuksesan
ae ndak bagaimana sampean bisa sukses kan seperti itu (WCR1B1421)

Pada subjek kedua yaitu HR memilih berwirausaha karena HR
memiliki pendidikan yang kurang cukup, sehingga ia memutuskan untuk kerja
dengan orang lain. Kemudian, HR memilih untuk memutuskan pekerjaannya
saat itu karena HR ingin mendiri dalam berwirausaha.

Awalnya sih ya karena pak Har ga punya pendidikan ya, ga
punya pendidikan yang cukup, ya akhir e pak Har ke Surabaya tahun
delapan empat, delapan empat ke Surabaya ikut, ikut, ikut orang sampai
tahun sembilan satu ikut orang sampai tahun sembilan dua, sembilan
dua pak Har mulai mandiri, sembilan dua sampa sekarang ini sampai
2016. (WCR4B13H) Ya kalau ikut Orang itu kita ini kan selalu kerja
kan selalu taat ya kalau ikut orang, kalau kerja sendiri kan mau ndak
mau ya kita harus lebih |ebih giat lagi ya lebih keras lagi, lebih, lebih
lebih usaha ke depan sih lebih supaya lebih mapan lebih mapan lebih
maju. (WCR4B67) Ya karena gini, kalau ikut orang terus ini kan ide
kan ga bisa muncul ya kalau kita berusaha sendiri kan mau ga mau kita
kan harus mandiri. Y akita harus, harus mandiri. (WCR4B79)

HR jugaingin fokus pada satu bidang usaha sgja untuk ditekuni. Hal ini
di ssmpaikan oleh R, karyawannya.

satu usaha dikelola sebaik mungkinlah. Kayak gitu tok dari
cak harnya sendiri (WCR5B269)

WS selalu memandang bahwasannya kegagalan adalah keberuntungan
yang tertunda. Kegagalan juga dijadikannya sebagai guru yang terbaik untuk
hidup menjadi lebih sukses.

saya sdlau mengartikan positif, kegagalan adalah eh

keberuntungan yang tertunda, kegagalan adalah guru yang terbaik
untuk menjadi hidup lebih sukses. (WCR6B584)
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b) Independent

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara
emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang.
Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara
jujur pada diri sendiri dengan peduli pada orang lain. (Wolin dan wolin
:1994)

CH tidak dapat larut dalam kesedihan. Karena menurutnya,
kesedihan tidak akan memecahkan masalah. CH menganggap bahwa semua
yang dimilikinya adalah milik Allah. Sehingga jika ada kegagalan atau
suatu permasalahan, CH dapat menerima keadaan itu dengan |lapang dada.
Dengan adanya sebuah masalah, membuat CH menjadi orang yang seperti
apa yang diainginkan.

Yaitu sedih tapi nggak berlebihan. Saya itu nggak isok di
kongkon sesuatu yang berlebihan. (WCR1B657). semua itu kan bagi
saya hanyalah titipan (WCR1B666). Karena samean harus yakin
masalah itu yang akan bisa membuat sampeyan sukses. Y ang akan bisa
membuat sampean naik kelas, yang akan bisa membuat sampeyan
dewasa. Karena tanpa masalah sampeyan bukan siapa-sigpa dan tidak

akan menjadi siapa-siapa. (WCR1B773)

CH juga mengalami kesedihan jika ada masalah atau kegagalan dalam

usahanya, namun hal itu tidak berlarut-larut dan kemudian CH bangkit dari

permasalan itu untuk mencari solusi dan segera diselesaikan. Dengan belgjar

seseorang akan keluar dari kebodohan, karena menurutnya, kebodohan itu

dekat dengan kegagalan.

Secara manusiawi, yato, saya sedih. Pasti saya sedih. Tapi kita
tidak boleh larut dalam kesedihan. Karena kesedihan itu tidak akan
menyelesaikan masalah. Yang menyelesailkan masalah itu adalah kita
bangkit, kita belgjar untuk mencari solusi. (WCR1B786). Ya kan, jadi
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ayo bangkit dari keterpurukan, keluar dari kebodohan karena
kebodohan itu dekat dengan kegagalan kan gitu, kudu belgjar ben pinter
ben dueilmu. (WCR1B1616)

CH selau berbenah diri terhadap maslah-masalah yang menimpanya.
CH selalu mengevauasi diri mengapa ia mendapat permasalahan tersebut.
kemuadian. CH selalu menganggap bahwa kegagalan yang menimpanya adalah
sebuah pelgjaran untuknya. Selain itu, CH berpedoman bahwasannya berputus
asa adalah hanya untuk orang-orang yang dzolim. Karena sesungguhnya apa
yang CH peroleh adalah sesuai dengan apa yang ia usahakan. Sehingga iatidak
menyal ahkan orang lain.

Y aaa kalau saya ya toh, pastinya, saya kembalikan lagi ke spiritual
saya, artinya pasti ada kesalahan yang saya perbuat, saya harus ber-
muhasabah, ber-tawasul diri, berbenah, masalah bisnis juga saya evaluasi,
apa kekurangannya. Jadi kalau kita sudah tau kekurangannya. Kita baru
bisa tau solusinya. (WCR1B1180) Kalo dulu mungkin saya mengatakan itu
kegagalan tapi sekarang saya mengatakan bukan kegagalan tapi pelgaran
(WCR1B1037) Wala tai asu mir robillah itu tadi tidak putus asa karenatai
asu itu hanya untuk orang-orang yang dzolim (WCR1B1569) Putus asa itu
orang orang dzolim, kita orang beriman haram hukumnya putus asa karena
apa ud’uni astajib lakum kata Allah kan berdoalah kalian kepada ku astajib
itu jawab dari isyaroh tadi pasti akan aku kabulkan kan gitu, cuman cara
Allah itu ada yang cash ada yang kredit ada yang on time ada yang proses
gitu lo, nah kalo dalam proses kita putus asa, yo gusti Allah gak kan
nyembadani toh kan gitu jadi semua ada prosesnya butuh kesabaran jadi
gusti Allah itu lek nyembadani doa itu langsung di sembadani, iso di cicil
proses gitu lo selama kita berakal. (WCR1B1576)

Hal itu juga didukung oleh pernyataan dari karyawannya bahwasannya
jika ada permasalahan seperti kurangnya pelanggan, CH tidak pernah
menyalahkan orang lain seperti karyawannya. CH justru memberi semangat
kepada karyawannya untuk bekerja lebih giat lagi. Selain itu L juga

menyatakan kkebanggan kepada CH karena walaupun usahanya sedang sepi
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pelanggan, CH selalu berjuang patang menyerah dan selalu mensyukuri apa
yang ia dapatkan pada usahanya.

Tekun bagaimana warungnya bisa rame. itu ketika rame ya mas
Cholisitu disi kalo sepi juga disini, jadi mas Cholis iku ngerti kondisi dan
situasi warung, berjuang terus, kita juga merayu karyawan untuk bagaimana
customer itu mau.. itu pesanya mas Cholis (WCR3B160) Saya salut sama
mas Cholis dari mulai warungnya sepi, beliau terus berjuang untuk cabang
lainya, kalo ada cabang sepi iku tidak di diam kan sgja tidak, dia ikut
bertindak langsung. (WCR3B180) Gak juga seh, cuman dikasih target segitu
kalo tercapai mas Cholisnya senang, Alhamdulillah, kalo gak sampal 50, ya
emang rejekiku segitu jawabnya gitu (WCR3B257)

Pada subjek ke dua. HR lebih memilih untuk bersabar dan tetap
menekuni usahanya. Karena HR percaya bahwasannya dengan menekuni
sebuah usaha pasti nanti akan membuahkan hasil. HR menikmati pasang surut
dalam usahanya serta tidak mengeluh pada orang lain. HR juga tidak ingin
membebankan kepada anaknya. Karena ia merasa masih mampu untuk
menekuni usahanya tersebut.

Y a, yah sedih ya, ya kita tekuni gjalah, ya kita jalani gja apa yang
kita lakukan ini lama-lama nanti akan membuahkan hasil. (WCR4B99) Ya
Kita, kita harus kita harus jalani gja (WCR4B214) Yakitajaani sga, kitaga
harus terlalu mengelun ke orang lain, kita jalani ga (WCR4B217) Ya
dijalani gja, ya kita jalani gja, kita ga harus apa atau apa? Kita terima ga,
kalau rame rame ya bersyukur, kalu sepi ya tetep bersyukur, gitu gja biar ga
jadi beban. (WCR4B259) Kalau buka, buka lagi itu pastinya pengen ya
karena generasi-generasi anak saya sanggup mengembangkan karena pak
Har sementara ini kan karena masih kuat berusaha ga, jadi kita jalani ga
dulu. (WCR4B273) kayak gitu beliau bilang udah jalanin ae naik turun naik
turunnya ya kayak gitu. (WCR5B343)

Permasalahan dalam berwirausaha juga dirasakan oleh WS. WS sangat
sedih ketika WS menjadi korban penipuan, WS menyerahkan semuanya
kepada Allah dan ia percaya bahwasannya Allah akan mengganti berkali-kali

lipat atas kerugian akibat penipuan tersebut. Selain itu, WS juga memilih
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untuk tenang dalam menghadapi permasal ahan-permasal ahannya. Menurutnya,
tenang adalah senjata yang kuat dan yakin kepada diri bahwa pada setiap
permasal ahan akan ada solusinya.

saat itu sedih, sedih banget... sedih banget hanya berdoa minta bantu
sama Tuhan sama Gusti Allah untuk cepat dipulihkan tapi dengan seiring
waktu diganti Allah lebih besar dari pada yang kita ditipu orang, nah itu
hahaha... kalau ditipu seratus juta diganti sama Allah satu miliyar hahaha...
ditipu satu miliyar diganti sama Allah sepuluh miliyar jadi lebih besar
gantinya ya makanya itu eh... ya itu tadi dari kegagalan berdagang,
kegagalan usaha ya toh... terus kegagalan milih lokass makanya saya
pilihkan umpamanya sekarangkan saya kan lebih siagp menghadapi
kompotiter. (WCR6B276) Oh ya harus tetap tenang ya... karna ternyata
tenang itu adalah senjata yang kuat karna harus yakin harus ada solusinya
kan gitu (WCR6B365)

c) Relation
Seseorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur,
saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan atau memiliki role model
yang sehat. (Wolin dan wolin :1994)

CH menganggap istrinya adalah seseorang yang sangat luar biasa.
Selain karena ia telah mampu memberikan CH empat orang putra, menurutnya,
CH menjadi pengusaha sejauh yang ia capai juga karena peranan dari istri yang
selalu memberi dukungan moril kepada CH. Hal itu dapat membuat CH dapat

mengurangi beban dari masalah yang dialami oleh CH.
ini istri saya. Ini wanita yang hebat. oh ya yang membuat saya
seperti sekarang kan istri. Nggak mungkin saya bisa seperti sekarang
tanpa peranan istri. lya kan? Anak saya 4 cowok semua. (WCR1164).
Yang pasti itu istri saya Dukungan moril dari istri saya
(WCR1B818H). Ya dengan membelai-mbelai saya, mijet-mijet saya.
Loh orang kalau sedih kan bawaannya kan stres. Saya kalau stres itu

bawaannya saya mandi, wudlu, sembayang, tidur. Trus dipijet ambek
bojo. Itu sudah support yang sangat luar biasa. (WCR1B827)
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CH juga tidak terlalu mementingkan orang yang tidak mendukung
usaha yang dilakukannya. CH akan hanya memikirkan orang-orang yang
mencintai dan memperdulikan CH. CH juga menciptakan dan mencacri
lingkungan yang mendukung profesinya. Seperti bergabung dengan
komunitas mobil fortuner yang mayoritasnya terdiri dari pengusaha-
pengusaha kaya. Dari komunitas tersebut CH juga dapat mempelgjari
banyak hal mengenai duniabisnis.

Semua pasti ada, baik yang mendukung dan tidak mendukung..
pro kontra itu dimanapun pasti ada tapi kan kembali ke kita
bagamana kita mensiasatinya. Jadi yaa nek aku mbak, saya
memikirkan orang yang memikirkan saya, saya mencintai orang yang
mencintai saya, saya tidak peduli dengan orang yang tidak peduli
dengan saya yaa. Udah. Orang yang ga mendukung saya, tidak saya
pedulikan. (WCR1B1087) jadi kalau keluarga ya pasti saya ciptakan
untuk mendukung profes saya. Lingkungan ya saya cari lingkungan
yang mendukung profesi saya (WCR1B1138). saya kan bergabung
dengan orang-orang kaya ternyata orang-orang yang kaya apalagi
super kaya itu orientasi bisnisnya itu ndak provit oriented gitu lo,
banyak juga yang untuk hanya buat mencari hedonisme duniawi ada
tapi juga banyak yang mengarah ke spiritual jadi yaitu tadi romatal lil
‘alamin oriented (WCR1B1709)

Hal ini juga sesual dengan apa yang dikatakan oleh istri CH, CH
mendapat dukungan darinya sesual dengan apa yang istrinya mampu dan
dukungan dari keluarga besarnya, serta juga tak lepas dari peranan
karyawannya.

Dikembangkan dengan bantuan karyawan, dukungan dari
keluarga (WCR2B12) Kalo masalah atau hambatan itu ya pasti ada,
tapi kan diselesaikan dengan cara bijaksana, saya cuman memberikan
dukungan dari belakang. (WCR2B40) Ya ini keluarga ini aga dan
keluarga besar. (WCR2B67)

Hal ini juga senada dengan manager dari CH.
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mas Kholis ini  juga dapat dukungan dari abbah ummi gitu.
Anaknyaini yakin banget (WCR3B311)

Pada Subjek kedua yaitu HR mendapat dukungan dari keluarga seperti
orang tua dan istri, hal itu juga di bantu oleh karyawannya. Hal itu membuat
HR menjadi lebih bersemangat lagi.

Kaau dukungan ya dari keuarga, dari orang tua, dari istri..
(WCR4B112) Kaau lingkungan semuanya mendukung ya, semuanya
baik jadi untuk kita usahaini biar lebih semangat. (WCR4B176) Yadi
bantu untuk bantu-bantu motong ayam, dibantu-bantu untuk, untuk
apa? Bersih-bersih ayam di bantu untuk belanja jadi kita banyak yang
membantu jadi |ebih semangat. (WCR4B182)

HR juga berhubungan baik dengan warga sekitar Rumah Makan milik
subjek. HR juga bersumbangsih untuk memberi biaya pada kebersihan area
sekitar rumah makan subjek. Selain itu, semua karyawan HR sudah dianggap
HR sebagal saudara HR. Oleh karena itu, apabila HR mempunyai masalah
dalam berwirausaha, semua orang-orang yang ada disekitarnya membantu dan
mendukung HR. Hal ini disampaikan oleh karyawan kepercayaan HR.

pak Har sendiri ngikutin dari apa yang dimau mereka,
misalkan untuk apa namanya untuk kebersihan, harus ada dukungan
materi atau yang lain-lain kayak gitu. Mereka itu seumpama mau
minta bersih-bersih lingkungan. Sebelah inikan rawa-rawakan. Rawa-
rawa biar airnya lancar kayak ginikan butuh pekerja, pekerja otomatis
butuh biaya, nah itu yang ngebiyayain itu nanti Cak Har juga
istilahnya juga ndukung ke masyarakat sekitar sini, kampung-
kampung sini , Cak Har nya istilahnya dijatah berapa sini-sini kayak
gitu. Jadi yang jelas kita sama masyarakat fer fer ga (WCR5B226)
Yang jelas cak har sendiri juga disinikan berapa keluarga saudara-
saudara semuakan ikut cak har sendiri. Jadi kalu misalkan cak har ada
masalah kayak ini kayak gitukan cak har sendiri dikasih sokongan.
Istilahe kayak dukungan mental kayak gitukan saudara-saudara selalu
mendukung cak harnya. Udah cak! Istilahe tenang ae! Nantikan kita
bangkit kayak gini, kayak gini. Misalkan cak hare apa terlau capek
terus misalkan harus nemui orang. Misalkan ada yang mau ketemu
itukan bisa ada saudara yang satu ada adiknya atau ada juga istilahnya
yang makilin cak har kayak gitu. (WCR5B277)
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WS sangat meyakini bahwa WS lebih kuat dari apa yang diragukan
oleh orang-orang yang tidak mendukungnya. WS ini lebih didukung oleh
teman-teman dari WS. Selain dari bantuan moril, WS juga dibantu secara
materi.

saya harus mencari harus meyakinkan bahwa keyakinan Pak
Wawan itu lebih dari besar lebih dari kuat dari pada yang mereka
ragukan ya ada kendala-kendala kaya gitu kan itu pasti akan terjadi
tapi Alhamdulillah semua sangat mendukung, bahkan dalam bisnis
Pak Wawan itu eh... saya libatkan bukan anak istri tapi juga saudara-
saudara juga sahabat-sahabat saya ya kan... prinsipnya adalah siapa
yang dekat dengan Pak Wawan siapa yang kenal dengan Pak Wawan
hidupnya gak boleh susah harus bahagia dan harus kaya bukan secara
moral secara ini gja ya secara sikap ya sikap tapi juga secara materi
mungkin ya (WCR6B433) sahabat-sahabat disekeliling Pak Wawan
yang dukung Pak Wawan itu luar biasa nah kaya gitu (WCR6B444)

Hal itu juga senada dengan General Manager yang mengatakan
bahwa banyak dukungan dalam berwirausanya adalah dari sahabat-

sahabatnya.
lya... kalau sampai temen-temen itu kolega-kolega itu
temennya pak Wawan itu sampai ngagjak temennya lagi kan gitu kan
ada dukungan berarti kan kenal-kenalan udah langsung ke sanaitu kan
termasuk dukungan. (WCR7B447)
d) Inigatif

Inisiatif melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab
atas kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu yang resilien
bersikap proaktif, bukan reaktif, bertanggung jawab dalam pemecahan
masalah, selalu berusaha memperbaiki diri ataupun situas yang dapat
diubah, serta meningkatkan kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang

tidak dapat diubah. (Wolin dan wolin :1994)
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CH berinisiatif untuk membuka usaha sendiri disaat masih usia
muda karena pada saat itu usaha yang dimiliki oleh ayahnya sedang
mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, CH sebagai anak laki-laki tertua
harus mengambil aih untuk mencukupi perekonomian keluarganya.

saya anak laki-laki yang pertama harus mengambil tombak
estafet ekonomi keluarga (WCR1B577). Karena orang tua saya
bisnisnya hancur,terus saya anak laki-laki tertua. (WCR1B605)

Hal itu juga disampaikan oleh istri subjek.

sgak orang tuanya. itu kan pernah gagal, kemudian
membangun sendiri mungkin cocok gitu ya. (WCR2B5)

Pada subjek kedua HR berinisiatif untuk bekerja karena dirinya
harus menghidupi keluarga dan juga karyawannya. Selain itu, HR juga
menanggapi berbagai permasalahan usahanya dengan tenang dan
menjalaninya dengan enjoy tanpa harus ada ambisius yang besar.

Y a harus kerja keras karena kita menghidupi keluarga. Memiliki
karyawan. (WCR4B115) Ya kalau sewanya mahal ya kita pinjam, ya
mungkin kita bisa pinjam ke teman, ke saudara, bisa ke bank.
(WCR4B161) Kaau tidak ada pelanggan ya, ya kita kita tunggu hahaha
kan mereka mau makan dan mau minum kembali. (WCR4B168)

Menurut kasir HR, HR juga selalu memberi semangat kepada
karyawannya untuk melakukan yang terbaik. Dan menjalani apapun yang
terjadi.

Pokoknya cak har itu pinginnya kayak gini. “pokoknya
yakinkan sama temen-temen usahakan yang terbaik apa”. Yang jelas
kalau untuk kedepannya kayak apa gitu ya kita ngikuti ga. Yang jelas
kita hari ini lakuin yang terbaik kayak gitu apa gitu tok. (WCR5B352)
WS memilih untuk berwirausaha dalam bidang kuliner adalah ketika

dia menemukan keahliannya di bidang memasak. Saat WS mengatasi sebuah

permasalahan dalam usahhanya, WS mengembalikan papa SOP yang sudah
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dibuatnya. Jadi WS lebih memilih untuk mengikuti peraturan dari perusahaan
yang dia kembangkan. Membetulkan apa yang menjadi permasalahan dan terus
mencari solusi dari permasalahannya tersebut.

Eh mengatasinya ya kita kembali ke SOP, ya kembali ke SOP
kita eh... merapatkan barisan ya toh membetulkan yang kurang betul
(WCR6B371) yaitu tadi loh mbak eh namanya keteledoran apaitu akan
selalu datang dan hadir tapi gimana kita menjaga dan memperbaikinya
menjadi lebih baik (WCR6B389) Standart step... standart step jadi
mengumpulkan uang dulu jadi baru cari tempat yang bagus. Tempat
yang bagus semakin mahal kan sewanya. Makanya dia harus
mengumpulkan uang dulu sedikit demi sedikit baru kita mengadakan ini
sewa yang lebih bagus di tempat yang strategis (WCR7B253) lya terus
menerus perkembangan lama kita ke bank, sudah lama sudah lama
sudah berkembang sekali jadi kita harus cari bank. (WCR7B267)

Ha itu juga senada dengan yang dikatakan oleh General
Managernya.

dipelgari nah kita pelgjari berapa hari siang sampai malam kita
taruh situ kita hitung kalkulasi barulah kita tau (WCR7B382)

e) Kreativitas

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbaga pilihan,
konsekuensi, dan aternatif dalam menghadapi tantangan hidup. Individu yang
resilien tidak terlibat daam perilaku negatif, sebab ia mampu
mempertimbangkan konsekuensi dari tiap perilakunya dan membuat keputusan
yang benar. Kreativitas juga melibatkan daya imgjinasi yang digunakan untuk
mengekspresikan diri dalam seni, serta membuat seseorang mampu menghibur
dirinya sendiri saat menghadapi kesulitan. (Wolin dan wolin :1994)

Banyak permasalahan yang dialami oleh CH. Namun CH sdlau
memiliki cara untuk menyelesailkan permasalahan tersebut. Menurutnya,

pengusaha itu harus banyak akalnya dalam mengatasi permasalahan-
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permasalahan. Ch menganggap bahwasannya dengan adanya permasalahan
tersebut adalah seni dan guru serta pelgjaranan baginya. CH juga selalu open
minded terhadapa solus — solus dari eksternal.. Karena permasalahan-
permasal ahan tersebut pasti akan selalu ada dalam berwirausaha.

Y ah jatuh bangun pasti, susah senang pasti tapi itu semuakan apa
ya kalau saya menganggapnya seni. Seni orang bisnis. Jadi jatuh bagun itu
seninya orang bisnis jadi dari jatuh itukan seni. Seninya apa? Kenapa saya
bisa jatuh kan gitu. Oh, ternyata pelgjaran yang saya dapatkan quality
control saya lemah. Akhirnya produk saya nggak standart kan gitu. Oke,
dikembangkan lagi, dengan qualiti control yang saya prioritaskan. sukses,
nggak lama jatuh lagi. Kenapa kan gitu. Oh saya evaluasi, oh karena
karyawan keluar masuk. Kenapa karyawan bisa keluar masuk karena
kesgahteraan karyawan tidak dipikirkan oleh perusahaan. Oke
kesgahteraan karyawan. Kebutuhan untuk mensgjahterakan karyawan.
Apa ga kita penuhi, ingat karyawan bisa nyaman. Bisa bertahan, bisa
survive, bisa loyal. Oke. Nanti ada lagi, hidup itu tidak akan lepas dari
yang namanya masalah.(WCR1B747). Jadi kita harus terbuka terhadap
permasalahan yang ada, terhadap solusi-solusi dari  eksternal,
(WCR1B896) Kan gitu minima open minded pikiran sampean
(WCR1B1532)Y a cara mengatasinya ya kalo yang saya lakukan yaitu saya
eee mengusahakan banyak akalnya ya mbak ya, mengusahakan banyak
akalnya. Jadi kalo kita cash kita gak mampu kita kredit jadi sampean
percaya apa tidak sistem kredit itu memang menarik, baik untuk kita
maupun orang lain. (WCR1B987)Y a cara mengatasinya ya kalo yang saya
lakukan yaitu saya eee mengusahakan banyak akalnya ya mbak ya,
pengusah kan banyak akalnya. Jadi kalo kita cash kita gak mampu kita
kredit jadi sampean percaya apa tidak sistem kredit itu memang menarik,
baik untuk kita maupun orang lain. (WCR1B987) Kan gitu, pengusaha
seldu ada cara seldu ada akalnya (WCR1B1025) Mangkanya itu tadi
harus terus belgar harus terus kreatif kan gitu harus terus berinovasi.
Intinya harus selalu belgjar (WCR1B1030) Banyak, kayak kemarin itu kan
kita buat strategi nih paket hemat, ini tentunya lebih baik dari kemarin, itu
paling berani bikin proposal. Kayak dulu kita pernah makan soto dapat
blackberry, kulkas, rice cooker, ya terus lhaa.. gratis makan untuk yatim,
gratis makan untuk dhuafa, untuk yang berulang tahun, untuk ibu yang
hamil, tapi itu kan momentum, tidak continu.. kalo faktor eksternal lo ya.
kalo faktor internal yaa kita benahi.. kalo kita kan dengan cabang yang kita
punya, untuk evaluasi kan mudah mbak.. katakanlah cabang A bermasalah
tapi cabang B ga bermasalah.. berarti kan faktor internal di cabang B, kan
gitu, kecuali cabang A B C D E F G H, sama-sama, itu berarti faktor
eksternal.. dan itu kita statistic kan jadi ga per item per waktu.
(WCR1B1222)
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Hal ini juga dikemukakan oleh managernya.

karna aku melihat bos aku sendiri itu kayak untuk masalah
pedagang-pedagang itu pinter, penjualan gitu mas Cholis pinter, untuk
berjualan usaha apa gjaitu maju (WCR3B284)

HR mendapatkan keahlian dalam memasak soto adalah hasil dari HR
bekerja ikut dengan orang. Setelah memutuskan untuk usaha mandiri, ia
berjualan soto dengan berkeliling. Saat itu HR juga masih belum banyak
pelanggan, bahkan pernah tidak ada pelanggan sama sekali. Namun, HR tetap
menekuni usaha kulinernya tersebut hingga saaat ini.

Ikut orang ya ikut orang. Jadi kalau ikut orang jualan soto ya mau
ndak mau ya kita bekerja di bidang soto. (WCR4B51) Kalau kegagalan
sih yang jelas pasti selalu ada ya, pasti ada suka dukanya yang awal-
awal ga sih galaku, yagajaan , yakarena ga punya pelanggan sih tapi
karena lama-kelamaan kan kita tekuni usahaini ya bisa maju seperti ini.
(WCR4B89)

Daam mengahadapi berbagai permasalahannya, HR tetap tenang dalam
menyel esalkannya.

Yaitu kita mengurangi penghasilan, kita tidak menaikkan dulu tapi
gimana caranya pelanggan ini tetep banyak gitu, untuk pencapaiannya
yakitaikuti ga perkembangannya apabila ada bahan pokok naik yakita
ikut nalk tapi ya ga banyak kok, paling ya 500, 1000 gitu tok.
(WCR4B197)

WS sdalu menganggap bahwa pengalaman pahit daam dunia
berwirausaha adalah guru yang terbaik. WS percaya kepada Allah
bahwasannya Allah akan menjadikan WS menjadi orang yang lebih kuat dan
tangguh. WS juga bersyukur karena telah diberikan oleh Allah ketangkasan

dalam memasak, sehingga WS akan terus berinovasi dan terus berkarya dalam

dunia usahanya.
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Dagang beras kena ombak gelombang gak dibayar rugi, ambilnya
mahal harganya turun rugi, dagang tembakau ambilnya mahal rugi ya
ada untung ada rugi ya itu, adanya ya ada penggemukan sapi ditipu
orang ya gelombangnya banyak. Ternyata perjalanan hidup semua itu
guru Pak Wawan menjadi orang yang baik, menjadi orang yang
tangguh, menjadi orang yang kuat nah (WCR6B261) keahlian, pilihan
Pak Wawan ini tidak salah karna eh... makanan itu adalah kebutuhan
dan Alhamdulillah Pak Wawan ini diberi Gusti Allah ilmu diberi bekal
untuk di duniaini karna ketangkasan masak karna serba bisa insyaallah
serba eh masak apa sga bhisa, jadi Pak Wawan akan berkreas setelah
bebek ini Pak Wawan gak tau harus apa yang ini ya nanti disukai anak-
anak apa itu orang-orang, boss-boss saya masyarakat Indonesia
(WCR6B536) lya harus gak boleh berhenti tetap berkarya
(WCR6B551) saya akan buatkan rasarasa karna sebentar lagi ada
bebek yang steak, nah gitu ada bebak panggang gitu kan... ada bebek
keju, nah kaya gitu-gitu ya nanti, ada bebek tim.. wah... jadi saya nanti
kalau Harissa ini adalah yang paling siagp menghadapi MEA.
(WCR6B571)

f) Humor

Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan,
menertawakan diri sendiri, dan menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun.
Individu yang resilien menggunakan rasa humornya untuk memandang
tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan. Rasa humor membuat
saat-saat sulit terasalebih ringan. (Wolin dan wolin :1994)

Untuk menghilangkan masalah-masalahnya, CH senang bermanja-
manja dengan istrinya. Dengan demikian CH dapat mendapatkan hiburan dan
dapat mengurangi beban dalam usahanya.

Karena kebetulan saya ini orang laki-laki yang seneng dimanja,
seneng dibelai, istri saya mengerti kebutuhan saya. Kan gitu. Jadi lali
dengan masalah masalahnya (WCR1B834)

HR akan senang dan semangat kembali saat semua orang-orang di

lingkungannya seperti istri dan karyawannya membantu dan bekerja dengan

baik untuk usahanya tersebut.
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Kaau lingkungan semuanya mendukung ya, semuanya baik jadi
untuk kita usahaini biar lebih semangat. (WCR4B176)

Hal itu juga disampaikan oleh kasirnya. HR akan semangat kembali
disaat banyak orang-orang yang membantunya.

Yang jelas cak har sendiri juga disinikan berapa keluarga saudara-
saudara semuakan ikut cak har sendiri. Jadi kalu misalkan cak har ada
masalah kayak ini kayak gitukan cak har sendiri dikasih sokongan.
Istilahe kayak dukungan mental kayak gitukan saudara-saudara selau
mendukung cak harnya. Udah cak! Istilahe tenang ae! Nantikan kita
bangkit kayak gini, kayak gini. Misakan cak hare apa terlalu capek
terus misalkan harus nemui orang. Misalkan ada yang mau ketemu
itukan bisa ada saudara yang satu ada adiknya atau ada juga istilahnya
yang makilin cak har kayak gitu. (WCR5B277)

Untuk WS akan mencari hiburan untuk dirinya saat banyak masalah
adalah dengan menulis sgak-sgak syair. WS mengaku bahwa dirinya dalah
seniman. Oleh karena itu, ia akan melakukan dengan cara yang unik. Yaitu
dengan menulis sgjak-sgjak syair. Sgjak-sgjak syair WS dapat ditemukan pada
dinding-dinding Rumah Makan WS.

Eh... Pak Wawan ini adalah seorang seniman. Lah... seorang
seniman itu mungkin punya cara yang unik (WCR6B407). Didalam
rumah makan tersebut, terdapat juga area music live, Bar, dan beberapa
fasilitas yang lebih modern. Terdapat pula puisi-puisi karangan subjek
yang tertempel di dinding-dinding rumah makan miliknya.(OBS3B19)

Hal itu juga diungkapkan oleh General Managernya bahwasannya WS adalah
seorang pujangga seniman.

Kaau itu sih gak ada bapak malahan orang-orangnya enjoy-enjoy

gja karna pak wawan juga seorang eh... pujangga seniman-seniman gitu
jadi santai karna semua sudah ada yang mengerjakan. (WCR7B351)
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g) Moralitas

Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan
untuk hidup secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat
mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan yang tepat tanpa rasa
takut akan pendapat orang lain. Mereka juga dapat mengatasi kepentingan
diri sendiri dalam membantu orang yang membutuhkan. (Wolin dan wolin
:1994)

CH seldu inigin berbuat baik dengan sesama, ingin berbagi berkah,
kebahagian. CH mengundan anak yatim setigp bulannya untuk berbagi.
10% dari hasil usahanya adalah untuk berbagi dengan anak-anak yatim.
Dengan hal tersebut, itu juga akan membuat CH bahagia. CH juga tidak
mengorientasikan usahanya untuk mencari untung sgja. Melainkan untuk
mencari rahmat kepada Allah. Hal itu membuat kepuasan tersendiri bagi
CH.

Pengusaha itu harus banyak memberi manfaat. Kalau bahasa
ustadz yusuf mansyur harus banyak sedekah. lya Itu matematika Tuhan.
(WCR1B28). Saya tiap bulan kan ngundang anak yatim. Kita kan ada
program soto abbas peduli yatim itu bentuk CSR kami jadi Corporite
Socia Responsibility (WCR1B63). Jadi 10% dari pendapatan kami kita
sedekahkan untuk mereka (WCR1B70). Yatim piatu yang terdekat
dengan outlet. Loh, seneng kan anak-anak di undang di kasih makan.
lon melihat kesenengan mereka itu udah kebahagiaan kan gitu.
(WCR1B153). sdlain saya hilang seni itu keinginan saya, saya udah
orientasinya tidak meluluh provit orinted tapi bukan saya tidak butuh
provit ya orintasinya bukan provit orinted ya kan, tapi pertama romatan
lil’alamin orinted terus yang kedua saya ada kepuasan tersendiri ketika
saya mencoba bisnis baru. (WCR1B1394H) tapi ingat kalo udah jadi
produktif jangan lupa kontribusinya. artinya harus menjadi yang
kontributif. Nah ini kalo menurut saya ini insanul kamil yo toh,
manusia yang berfikir positif, produktif, kontributif yak an rohmatal lil
‘alamin (WCR1B1456)



72

Hal ini juga senada dengan istri subjek.

Ingin membantu banyak orang, kan kalo outletnya banyak,
banyak karyawan yang kerja. (WCR2B81)

CH jugamempunyai harapan untuk dapat mempunyai rumah makan
lebih besar lagi. Rumah makan seperti KFC dan Mcd, yang bertemakan
makanan asli Lamongan. CH sangat yakin dengan harapannya tersebut
karena CH mempunyai modal ilmu dan selau berharap kepada Allah. CH
juga selalu berprinsip untuk membahagiakan orang lain.

Terus dari pencapaian-pencapaian itu memotivasi saya, saya
dari pedagang keliling punya warung sebesar ini bisa insyaallah saya
optimis dari ini start saya kalo dulu start awal pertama ini start awal
kedua saya, kenapa saya bilang start start agar saya semangat, kan gitu
awa kedua saya untuk sampai ke mis saya saya ingin punya rumah
makan e... yang besar yang banyak itu insyaallah saya yakin bisa yaitu
sgjak sayatidak punya apa-apa hingga sekarang insyaallah lebih mudah
kan dari yang untuk menggapal vis misi saya, Saya punya rumah
makan kayak KFC, Mcd, insyaallah mudah kalo dulu saya tidak punya
modal punya ilmu ga bisa, sekarang saya punya modal punya ilmu
insyaallah saya akan lebih bisa tapi tetep kita hanya boleh berharap
kepada Allah kita percaya tidak ada yang tidak mungkin buat Allah,
tapi balik lagi bagaimana kita memplaning masa depan kita ya kan,
merencanakan masa depan kita, merencanakan kesuksesan kita karena
kalo kita tidak merencanakan sesuatu itu sama gja kita merencanakan
kegagaan iya toh, dengan kita tidak merencanakan sesuatu itu sama
dengan kita merencanakan kegagalan (WCR1B1634) kebahagiaan
akan membahagiakan orang lain itu kebahagiaan yang insyaallah yang
akan di ridhoi oleh Allah yang akan membuat kesuksesan kita akan
bertambah jadi ramatal lil ‘alamin orientad, gak tau setelah itu e.. akan
dapat ilmu apalagi. Ilmu itu kan akan kita dapat kalo kita mau belgjar
kan gitu kalo kita gak mau belgar ya kita gak kan dapat apa-apa
(WCR1B1747) Nasi whbl, ada nasi buranan ada tahu campur ada tahu
tek itu kan khas Lamongan semua, nah saya punya obses itu punya
rumah makan besar yang semua makanan khas Lamongan ada di situ
(WCR1B1787) Saya harus menjadi project tailotnya saya harus
menjadi thefirst the best wes itu (WCR1B1794)



73

Senada dengan yang di ungkapkan oleh istri CH yang mengatakan
bahwasannya CH ingin memiliki warusng yang lebih besar, lebih maju dan

lebih baik lagi

Pengen mempunyai warung soto yang lebih besar, lebih maju...
lebih baik lagi 1ah (WCR2B86)

Ungkapan CH yang mengatakan bahwasannya CH tidak
mengutamakan profit oriented juga di buktikan dengan yang diungkapkan
oleh mangernya bahwasannya apabila tidak sesuai dengan target
penjualan, CH tetap memberi petuah pada karyawannya untuk tetap
melakukan ibadah.

Responya mas Kholis itu, ya udah kita jalani sga yang
penting itu do’a dan sholatnya jangan di tinggalkan (WCR3B213)

Motivasi HR untuk tetap menekuni usahaini adalah usahanya akan
tetap selalu sukses.

Motivasi Pak Har sih, ya pengennya soto ini anteng ya, tetep
besar, inginnya sukses itu yang di inginkan Pak Har kedepan
(WCR4B233)

Menurut R, HR mengambil karyawan yang tidak memiliki
pendidikan tinggi dan yang benar-benar membutuhkan pekerjaan. HR lebih
banyak merekrut dari orang-orang yang berasal dari desa. Sedangkan
harapannya HR adalah ingin membuka cabang baru lagi.

Yang jelas pak har ini semangatnya pasti ada ya, semangat
kalau untuk agpa namanya yang paling mendasar saat kayak
pengrekutan karyawanya ngambilnya dari orang-orang desa yang
pendidikannya nggak terlalu tinggi, kan yang cuman lulus SMP atau

yang bener-bener membutuhkan pekerjaan. (WCR5B5) Emmm kalau
itu sth kemungkinan kemungkinan inikan soalnya baru renofasi rumah
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ya itu cuman rencana juga mau dipakek soto juga. Buka lagi mungkin
kalau nanti misalkan istilahnya kayak diproses yang mendukung, terus
ada karyawan yang megang itu kayak gitu ada inikan lagi proses,
istilahe mbangun apa namanya tempatnya kayak gitu. (WCR5B361)

Motivast WS untuk menggeluti usaha ini adalah ingin menciptakan
lapangan pekerjaan bagi warga Indonesia. Karena WS adalah anak
Indonesia yang ingin bermanfaat untuk negaranya. Apalagi, pada tahun ini
digddar MEA yang akan banyak pegawai luar negeri akan bersaing di
Indonesia. Oleh karenaitu, WS ingin berkontribusi untuk Indonesia dengan
menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga pribumi.

Motivasi saya karna saya tidak hanya cinta terhadap diriku
sendiri, tidak hanya cinta terhadap keluarga-keluarga tercintaku saja...
tapi eh Pak Wawan ini punya etikat cintaku bukan hanya cinta untuk
Indonesia. Kalau saya bilang cinta untuk Indonesia berarti saya juga
bagian dari eh anak bangsa yang harus bermanfaat untuk anak bangsa
Indonesia. (WCR6B449) gja satu cabang kalau ini kapasitasnya bisa
tampung tamu sehari lebih dari 300 orang membutuhkan seorang
pegawai 30 orang ya kan... kalau membuat rumah makan yang besar
lagi yang kapasitasnya bisa eh 700 orang itu membutuhkan pegawai
sekitar 50 atau 60 orang, bayangin kan gitu kan... kalau cabang
sekarang ini ada harissa sekarang masih ada 11, buka cabang tahun ini
kita mau buka 30 lagi. Bayangin... berapa yang bisa mendapatkan
pekerjaan itu. (WCR6B467)

Hal itu juga disampaikan oleh General Managernya.

keinginan pekerjaan karna butuh moda walau sedikit punya
keinginan untuk berwira sendiri, bagaimana berwira sendiri dan untuk
menolong orang-orang yang temannya dia yang dulunya juga ikut dia
kerja juga sama-sama dia... jadi terbentuknya soto Madura wawan itu
(WCR7B196) Ya kan... target utama itu kan memberi keuntungan yak
an pasti kan jadi usaha saya ini harus untung makanya lah per per...
otlet harus bisa menghidupi dirinya sendiri targetnya kan itu kecuali
untuk mentuntaskan pengangguran target utama kan sudah bisa
makanya lah saya mencari teman-teman ini dalam menghadapi AFTA
ini kita kan orang-orang yang notabennya punya rumah makan jadikan
sangat menolong. kita cangkup kita cangkup-cangkup untuk tradisional
pasti orang pribumi nah yak an gitu kan nanti pasti akan ada yang perlu
kita serap dari tenaga-tenaga pribumi karna bagian-bagian ini kan tidak
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tersentuh  AFTA tau sendirikan ada bebergpa aitem yang
dikaloberasikan dengan negara-negara adi kita tapi untuk pemasaran
kan kelihatannya tidak lah itu yang sangat menolong yang jelas bisa
menampung orang sebanyak-banyaknya bagi anak-anak WNI yang
kurang mampu dalam hal pendidikan mungkin jadi kita bisa ini sosia
efek gitu (WCR7B517)

Sedangkan target yang ingin dicapa oleh WS adalah di semua
kota-kota besar yang ada di Indonesia, mulai dari Sabang hingga
Merauke terdapat usahayang ia miliki.

Target yang saya kepingin di kota-kota besar ada usaha saya, di
kota-kota Indonesia ada eh... Sabang hingga Marauke ada harissa dan
Soto Wawan. (WCR6B509)

B. AnalissHasl Temuan

Pada bagian ini akan disampaikan hasil anadlisis data tentang
aspek-aspek resiliensi pada wirausahwan kuliner di Surabaya. Seseuai
dengan pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang telah

disampaikan diatas.

a. Insight

CH mengaku bahwa jiwa bisnisnya sudah ada seat CH masih
kecil. (WCRB232) Menurutnya, jika seseorang memiliki jiwa untuk
seldu produktif, maka itu adalah orang yang memiliki jiwa
entrepreneur. (WCR1B178). CH memulai bisnisnya pada usia muda
yaitu 17 tahun. Ch memulai untuk berwirausaha dikarenakan ia harus
menghidupi keluarganya. Karena pada saat itu usaha milik CH sedang
mengalami  kebangkrutan besar. (WCR1B570). Ha itu juga

disampaikan oleh istri subjek. (WCR2B5)
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Prinsip CH adalah sdlau membutuhkan ilmu dalam setiap
menjalani kehidupan berwirausaha. Oleh karena itu, CH dapat
memahami dirinya dan orang lain serta dapat menyesuaikan diri
terhadap permasalahannya. (WCR1B383). CH juga sangat menghargai
waktu. (WCR1B1071). Berwirausaha adalah mata pencahariannyaCH
yang harus selau ditekuni. Karena menurutnya, Allah akan memberi

kita sesuai dengan apa yang telah kita usahakan. (WCR1B1421)

Alasan HR untuk membuka usaha sendiri adalah dikarenakan
HR tidak memiliki pendidikan yang cukup. Oleh karena itu HR bekerja
kepada orang yang berjualan soto. Saat bekerja itulah HR belgar
bagamana membuat soto. Hingga pada akhirnya HR memutuskan
untuk membuka sendiri usaha karena HR ingin mandiri dalam

berwirausaha. (WCR4B13)

WS sdau memandang bahwasannya kegagalan adalah
keberuntungan yang tertunda. Kegagalan juga dijadikannya sebagai

guru yang terbaik untuk hidup menjadi lebih sukses. (WCR6B584)

. Independent

CH tidak dapat larut dalam kesedihan. Karena menurutnya,
kesedihan tidak akan memecahkan masalah. (WCR1B657). CH juga
mengalami kesedihan jika ada masalah atau kegagalan dalam usahanya,
namun ha itu tidak berlarut-larut dan kemudian CH bangkit dari

permasalan itu untuk mencari solusi dan segera diselesaikan.
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(WCR1B786). Dengan belgar seseorang akan keluar dari kebodohan,
karena menurutnya, kebodohan itu dekat dengan kegagaan.
(WCR1B1616)

CH menganggap bahwa semua yang dimilikinya adalah milik
Allah. (WCR1B666). Sehingga jika ada kegagalan atau suatu
permasalahan, CH dapat menerima keadaan itu dengan lapang dada.
Dengan adanya sebuah masalah, membuat CH menjadi orang yang
seperti apa yang diainginkan. (WCR1B773)

CH selau berbenah diri terhadap maslah-masalah yang
menimpanya. CH selalu mengevaluasi diri mengapa ia mendapat
permasalahan tersebut. (WCR1B1180) kemuadian. CH selalu
menganggap bahwa kegagalan yang menimpanya adalah sebuah
pelgaran untuknya. (WCR1B1037) Selain itu, CH berpedoman
bahwasannya berputus asa adalah hanya untuk orang-orang yang
dzolim. (WCR1B1569) Karena sesungguhnya apa yang CH peroleh
adalah sesuai dengan apa yang ia usahakan. Sehingga ia tidak
menyal ahkan orang lain. (WCR1B1576)

Ha itu juga didukung oleh pernyataan dari karyawannya
bahwasannya jika ada permasalahan seperti kurangnya pelanggan, CH
tidak pernah menyalahkan orang lain seperti karyawannya. CH justru
memberi semangat kepada karyawannya untuk bekerja lebih giat lagi.
(WCR3B160). Selain itu L juga menyatakan kebanggaan kepada CH

karena walaupun usahanya sedang sepi pelanggan, CH selalu berjuang
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dan pantang menyerah (WCR3B180) , dan selalu mensyukuri apa yang
ia dapatkan pada usahanya (WCR3B257).

HR memilih untuk tetap bersabar. tetap menekuni usahanya
karena HR percaya bahwasannya dengan menekuni sebuah usaha pasti
nanti akan membuahkan hasil. (WCR4B99) HR menikmati pasang
surut dalam usahanya dengan bersyukur kepada Allah agar tidak
menjadi beban. (WCR4B259). CH juga tidak mengeluh pada orang
lain. (WCR4B214). HR pun juga tidak ingin membebankan kepada
anaknya, karena ia merasa masih mampu untuk menekuni usahanya
tersebut. (WCR4B273). Dengan ha itu, HR mampu beradaptasi pada
kondisi yang tidak menyenangkan seperti permasal ahan-permasal ahn
dalam usahanya.

Permasalahan dalam berwirausaha juga dirasakan oleh WS. WS
sangat sedih ketika WS menjadi korban penipuan, WS menyerahkan
semuanya kepada Allah dan ia percaya bahwasannya Allah akan
mengganti berkali-kali lipat atas kerugian akibat penipuan tersebut.
(WCR6B276) . Selain itu, WS juga memilih untuk tenag dalam
menghadapi  permasalahan-permasalahannya. Menurutnya, tenang
adalah senjata yang kuat dan yakin kepada diri bahwa pada setiap
permasal ahan akan ada solusinya. (WCR6B365)

Relation
CH menganggap istrinya adalah seseorang yang sangat luar

biasa. Selain karena ia telah mampu memberikan CH empat orang
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putra, menurutnya, CH menjadi pengusaha sgjauh yang ia capai juga
karena peranan dari istri yang selalu memberi dukungan moril kepada
CH. (WCR1164). Hal itu dapat membuat CH dapat mengurangi beban
dari masalah yang dialami oleh CH. (WCR1B827)

CH juga tidak terlalu mementingkan orang yang tidak
mendukung usaha yang dilakukannya. CH akan hanya memikirkan
orang-orang yang mencintai dan memperdulikan CH. (WCR1B1087)
CH juga menciptakan dan mencacri lingkungan yang mendukung
profesinya. (WCR1B1138). Seperti bergabung dengan komunitas
mobil fortuner yang mayoritasnya terdiri dari pengusaha-pengusaha
kaya. Dari komunitas tersebut CH juga dapat mempelgjari banyak hal
mengenai dunia bisnis. (WCR1B1709)

Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh istri CH, CH
mendapat dukungan darinya sesuai dengan apa yang istrinya mampu,
(WCR2B40) dan dukungan dari keluarga besarnya. (WCR2B67) Serta
juga tak lepas dari peranan karyawannya. (WCR2B12). Manager CH
juga berpendapat yang sama dengan istri CH bahwasannya CH
mendapatkan dukungan dari ayah dan ibunya. (WCR3B311)

Pada Subjek kedua yaitu HR mendapat dukungan dari keluarga
seperti orang tua dan istri, (WCR4B112) hal itu juga di bantu oleh
karyawannya. Hal itu membuat HR menjadi lebih bersemangat lagi.

(WCR4B176)



80

HR juga berhubungan baik dengan warga sekitar Rumah
Makan milik subjek. HR juga bersumbangsih untuk memberi biaya
pada kebershan area sekitar rumah makan subjek. (WCR5B226)
Selain itu, semua karyawan HR sudah dianggap HR sebagal saudara
HR. Oleh karena itu, apabila HR mempunyai masalah dalam
berwirausaha, semua orang-orang yang ada disekitarnya membantu dan
mendukung HR. Hal ini disampaikan oleh karyawan kepercayaan HR.
(WCR5B277)

Pada subjek ketiga WS mendapatkan dukungan dari sahabat-
sahabatnya. Selain dari bantuan moril, WS juga dibantu secara materi.
(WCR6B444) WS sangat meyakini bahwa WS lebih kuat dari apa yang
diragukan oleh orang-orang yang tidak mendukungnya. (WCR6B411)

Hal itu juga senada dengan General Manager yang mengatakan
bahwa banyak dukungan dalam berwirausanya adalah dari sahabat-

sahabatnya. (WCR7B447)

. Inisatif

CH berinisiatif untuk membuka usaha sendiri disaat masih usia
muda karena pada saat itu usaha yang dimiliki oleh ayahnya sedang
mengalami kebangkrutan. (WCR1B577). Oleh karena itu, CH sebagai
anak laki-laki tertua harus mengambil alih untuk mencukupi
perekonomian keluarganya. (WCR1B605). Hal itu juga disampaikan

oleh istri subjek yang mengatakan hal yang sama. (WCR2B5).
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Pada subjek kedua HR berinisiatif untuk bekerja karena dirinya
harus menghidupi keluarga dan juga karyawannya. (WCR4B115)
Selain itu, HR juga menanggapi berbagai permasalahan usahanya
dengan tenang dan menjalaninya dengan enjoy tanpa harus ada
ambisius yang besar. (WCR4B168) Menurut kasir HR, HR juga selalu
memberi semangat kepada karyawannya untuk melakukan yang terbaik.
Dan menjalani apapun yang terjadi. (WCR5B352)

WS memilih untuk berwirausaha dalam bidang kuliner adalah
ketika dia menemukan keahliannya di bidang memasak. Saat WS
mengatas sebuah permasalahan dalam usahanya, WS mengembalikan
pada SOP yang sudah dibuatnya. Jadi WS lebih memilih untuk
mengikuti peraturan dari perusshaan yang dia kembangkan.
Membetulkan apa yang menjadi permasalahan dan terus mencari solusi
dari permasal ahannya tersebut dan memperbaikinya menjadi |ebih baik.
(WCR6B371) Ha itu juga senada dengan yang dikatakan oleh
General Managernya. (WCR7B382)

Kreativitas

Banyak permasalahan yang dialami oleh CH. Namun CH selalu
memiliki cara untuk menyelesalkan permasalahan tersebut.
Menurutnya, pengusaha itu harus banyak akalnya dalam mengatasi
permasal ahan-permasalahan. Ch menganggap bahwasannya dengan
adanya permasalahan tersebut adalah seni dan guru serta pelgjaranan

baginya. CH juga selalu open minded terhadapa solusi — solusi dari
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eksternal. (WCR1B896) Karena permasalahan-permasalahan tersebut
pasti akan selalu ada dalam berwirausaha. (WCR1B747). Manager CH
juga mengemukakan pendapatnya bahwasannya CH adalah orang yang
pintar dalam bidang berwirausaha.

HR mendapatkan keahlian dalam memasak soto adalah hasil
dari HR bekerja ikut dengan orang. (WCR4B51) Setelah memutuskan
untuk usaha mandiri, ia berjualan soto dengan berkeliling. Saat itu HR
juga masih belum banyak pelanggan, bahkan pernah tidak ada
pelanggan sama sekali. Namun, HR tetap menekuni usaha kulinernya
tersebut hingga saaat ini. (WCR4B89). Dalam mengahadapi berbagai
permasalahannya, HR tetap tenang dalam menyelesaikannya.
(WCR4B197)

WS selalu menganggap bahwa pengalaman pahit dalam dunia
berwirausaha adalah guru yang terbaik. WS percaya kepada Allah
bahwasannya Allah akan menjadikan WS menjadi orang yang lebih
kuat dan tangguh. (WCR6B261) WS juga bersyukur karena telah
diberikan oleh Allah ketangkasan dalam memasak, (WCR6B536),
sehingga WS akan terus berinovasi dan terus berkarya dalam dunia
usahanya. (WCR6B551)

Humor
Untuk menghilangkan masalah-masalahnya, CH senang

bermanjaamanja dengan istrinya. Dengan demikian CH dapat
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mendapatkan hiburan dan dapat mengurangi beban dalam usahanya.
(WCR1B834)

HR akan senang dan semangat kembali saat semua orang-orang
di lingkungannya seperti istri dan karyawannya membantu dan bekerja
dengan balk untuk usahanya tersebut. (WCR4B176) Ha itu juga
disampaikan oleh kasirnya. HR akan semangat kembali disaat banyak
orang-orang yang membantunya. (WCR5B277)

Untuk WS akan mencari hiburan untuk dirinya saat banyak
masalah adalah dengan menulis sgjak-sgjak syair. WS mengaku bahwa
dirinya dalah seniman. Oleh karena itu, ia akan melakukan dengan cara
yang unik. (WCR6B407). Yaitu dengan menulis sgak-sgjak syair.
Sgjak-sgjak syair WS dapat ditemukan pada dinding-dinding Rumah
Makan WS. (OBS3B19). Ha itu juga diungkapkan oleh General
Managernya bahwasannya WS adalah seorang pujangga seniman

(WCR7B351)

. Moralitas

Menurutnya, pengusaha itu harus dapat bermanfaat buat orang
lain. (WCR1B28). CH selau inginberbuat baik dengan sesama, ingin
berbagi berkah, kebahagian. Hal itu diwujudkan dengan mengundang
anak yatim setiap bulannya untuk berbagi. (WCR1B63). 10% dari hasi
usahanya adalah untuk berbagi dengan anak-anak yatim. Dengan hal
tersebut, itu juga akan membuat CH bahagia. (WCR1B70). CH juga

tidak mengorientasikan usahanya untuk mencari untung sga
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Melainkan untuk mencari rahmat kepada Allah. (WCR1B1456). Hal itu
membuat kepuasan tersendiri bagi CH. Hal itu juga sama seperti yang
dikatakan oleh istri CH yang mana CH ingin bermanfaat untuk orang
lain. (WCR2B81)

CH juga mempunyai harapan untuk dapat mempunyai rumah
makan lebih besar lagi. ) kebahagiaan akan membahagiakan orang lain
itu kebah Rumah makan seperti KFC dan Mcd, yang bertemakan
makanan asli Lamongan. (WCR1B1787) CH sangat yakin dengan
harapannya tersebut karena CH mempunyai moda ilmu dan selau
berharap kepada Allah. CH juga seldu berprinsip untuk
membahagiakan orang lain. (WCR1B1634). Senada dengan yang di
ungkapkan oleh istri CH yang mengatakan bahwasannya CH ingin
memiliki warusng yang lebih besar, lebih maju dan lebih baik lagi
(WCR2B86)

Ungkapan CH yang mengatakan bahwasannya CH tidak
mengutamakan profit oriented juga di buktikan dengan yang
diungkapkan oleh mangernya bahwasannya apabila tidak sesual
dengan target penjualan, CH tetap memberi petuah pada karyawannya
untuk tetap melakukan ibadah. (WCR3B213)

Motivasi HR untuk tetap menekuni usaha ini adalah usahanya
akan tetap selau sukses (WCR4B233). Menurut R, HR mengambil
karyawan yang tidak memiliki pendidikan tinggi dan yang benar-benar

membutuhkan pekerjaan. HR lebih banyak merekrut dari orang-orang
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yang berasal dari Desa. (WCR5B5) . Sedangkan harapannya HR adalah
ingin membuka cabang baru lagi. (WCR5B361)

Motivass WS untuk menggeluti usaha ini adalah ingin
menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga Indonesia. Karena WS
adalah anak Indonesia yang ingin bermanfaat untuk negaranya.
Apaagi, pada tahun ini digelar MEA yang akan banyak pegawai luar
negeri akan bersaing di Indonesia. Oleh karena itu, WS ingin
berkontribusi untuk Indonesia dengan menciptakan lapangan pekerjaan
untuk warga pribumi. (WCR6B449). Hal yang demikian juga
disampaikan oleh General manager WS. (WCR7B517)

Sedangkan target yang ingin dicapai oleh WS adalah di semua
kota-kota besar yang ada di Indonesia, mulai dari Sabang hingga

Merauke terdapat usaha yang ia miliki. (WCR6B509)

. PEMBAHASAN

Dari pemaparan di atas maka aspek-aspek resiliens pada
wirausahawan kuliner di Surabaya menggambarkan bahwa ketiga
subjek mempunyai pemikiran yang positif dalam menghadapi
masalahnya. Hal ini juga tidak lepas dari bantuan keluarga dan
lingkungan subjek serta bentuk pemikiran yang sederhana dari
tindakannya. Hal ini sesuai dengan keadaan subjek yang memang
berawal dari keluarga sederhana. Subjek selalu berusaha untuk
menyel esailkan masalahnya tanpa harus merubah emosinya karena jika

hal ini terjadi bukan tidak mungkin subjek akan mengalami kesulitan.
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Masalah yang dihadapi ketiga subjek, dapat diatasi dengan sikap
positif, dengan memasrahkan semua yang terjadi kepada Allah SWT
menjadikan subjek dapat berfikir positif dan melakukan usahanya
dengan baik juga bentuk dukungan dari orang terdekat menjadikan
resiliensi subjek menjadi baik. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Grotberg (1994), kualitas resiliens setiap orang tidaklah sama,
sebab kualitas resiliens seseorang sangat ditentukan oleh tingkat usia,
taraf perkembangan, intensitas seseorang dalam menghadapi situasi—
situas yang tidak menyenangkan serta seberapa besar dukungan sosial
dalam pembentukan resiliensi seseorang.

Pada temuan kali ini, ketiga subjek dapat menerima keadaan
yang menekan itu dengan tenang, dan juga dapat memikirkan dengan
baik apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut,
dengan tidak memikirkan masalahnya secara terus menerus ini
membuat ketiga subjek dapat berfikir dengan baik. Ketiga subjek dapat
mengatasi tekananya secara baik karena ketiga subjek sama-sama
memiliki sifat suka bersyukur, sehingga ha tersebut juga dapat
mempengaruhi  resilienss pada ketiga subjek. Ketiga subjek ini
mempunyai  kemiripan dalam pemaknaan resiliensinya, mereka
menganggap kegagalan atau permasalahan dalam berwirausaha adalah
sebagal guru dan pelgaran. Subjek dapat mengatasinya dengan
produktif dan menjalaninya dengan sikap positif, sedangkan kesamaan

yang lainnya juga mempunyai sikap positif dalam menerima tekanan
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hidupnya, dan juga pada masing-masing subjek dapat menyadari bahwa
ada ha lain yang juga penting untuk subjek fikirkan yaitu kehidupan
selanjutnya. Selain itu, yang juga mempengaruhi resiliens ketiga
subjek adalah ketiga subjek bekerja demi menghidupi keluarganya dan
karyawannya serta orang-orang disekelilingnya.

Ketiga subjek mampu mengatasi tekanan yang terjadi dengan
sikap yang optimis, ketiga subjek dapat memulihkan keadaan mereka
dengan baik yang menjadikan ketiga subjek tetap memiliki hubungan
yang balk dengan orang lain. Ha ini juga ditunjukkan dengan
dukungan dari orang terdekat pada ketiga subjek, ketiga subjek juga
samasama mempunyai pengendalian keinginan yang baik karena
ketiga subjek dapat bertahan dengan kondiss mereka tanpa
mempengaruhi kondisi emosi. Pada kondisi yang menghambat dalam
usahanya ini dapat diatasi ketiga subjek dengan baik. Ketiga subjek
dapat meraih aspek positif dari masalah-masalah yang dihadapi, lebih
giat lagi dalam menjalankan usaha, sertatidak lagi memikirkan masalah

yang sempat menghambat usahanya.
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